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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kontrol diri pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian 

kuantitatif jenis survey dengan populasi 254 siswa dan sampel 71 siswa yang 

dipilih dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakkan skala psikologi likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Indralaya adalah 69% siswa berada pada kategori tinggi, 15% siswa  pada kategori 

sangat tinggi, 13% siswa pada kategori sedang, dan 3% siswa pada kategori 

rendah. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat kontrol diri sebagian siswa di SMP 

ini telah berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.  
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine the student’s self control of grade 

eight of Junior High School 1 Indralaya. The method of this research used a 

quantitative research type survey with the population of 254 students and the 

sample of 71 students who chosen by random sampling technique. The instrument  

for collecting the data was psychology  likert scale. Data analysis technique was 

the quantitative descriptive using formula of percentage. The result of this study 

showed that the level of student’s self control of grade eight students of Junior 

High School 1 Indralaya was  69% students high category, 15% students very 

high category, 13% students medium category, and 3% students low category. 

This demonstrates showed that the level of self control on the part of Junior high 

school have been in the high categories and very high categories. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah yang bersifat kelembagaan dan memiliki fungsi dalam 

menyempurnakan perkembangan individu untuk lebih menguasai suatu ilmu 

pengetahuan, menambah wawasan, membentuk sikap dan perilaku, menjadi 

pribadi yang berkarakter dan lain sebagainya. 

Dunia pendidikan adalah suatu sistem yang kompleks dan memiliki 

banyak unsur  didalamnya. Salah satu unsur yang paling penting adalah siswa 

yang merupakan subjek utama pendidikan. Secara sederhana siswa adalah 

seorang yang sedang ingin mengetahui sesuatu hal baru atau sedang 

melakukan pembelajaran. 

Siswa adalah pribadi yang unik yang mempunyai potensi dan 

mengalami proses perkembangan. Dalam proses perkembangannya seorang 

siswa membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh 

guru tetapi oleh siswa itu sendiri, dalam suatu kehidupan bersama dengan 

individu lainnya. (Ali, 2015: 25) 

Siswa juga sering disebut sebagai remaja. Remaja adalah suatu periode 

dalam perkembangan yang dijalani seseorang yang terbentang sejak 

berakhirnya masa kanak-kanak sampai datangnya masa dewasa dan 

berlangsung sekitar usia 11-14 tahun sampai usia 18-20 tahun. 

Masa remaja dikenal dengan masa mencari jati diri. Remaja 

merupakan masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa ini 

remaja dihadapkan dengan situasi dimana dia harus meninggalkan kebiasaan 

kanak-kanaknya dan mempersiapkan diri menjadi dewasa. Pada masa remaja 

ini, seringkali dikaitkan dengan prespektif yang dihubungkan erat dengan 

perilaku kenakalan remaja, perilaku salah suai, dan rasa ingin tahu yang tinggi 

dimana keinginan tersebut dipenuhi atau diselesaikan dengan jalan pintas 

tanpa memikirkan dampaknya. 
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Masa remaja disebut masa pubertas yaitu masa ketika seorang anak 

mengalami perubahan fisik, psikis dan kematangan seksualitasnya. Pada masa 

pubertas terjadi perubahan yang sangat mencolok dan membutuhkan 

penyesuaian diri terhadap tuntutan sosial. Terlepas dari banyaknya versi 

tentang definisi, deskripsi dan klasifikasi yang jelas, masa remaja adalah masa 

yang penuh emosi. Seperti yang dikemukan Hurlock (2013: 212-213) masa 

remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan” yaitu masa dimana 

ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelejar. 

Namun tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan, tetapi tidak 

menutup kemungkinan juga sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan 

dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha untuk menyesuaikan diri 

dengan pola perilaku baru serta harapan sosial yang baru. Remaja seringkali 

mengalami pergolakan dan tingkah laku yang ditunjukkan tidak terkontrol. 

Masa remaja rentan dengan emosi yang tidak terkontrol, mudah marah dan 

tersinggung, sulit menerima masukan dari orang lain, serta ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan.  

Kontrol diri merupakan suatu keadaan dimana individu memiliki 

kemampuan mengendalikan tingkah laku, pengendalian ini berupa 

kemampuan mempertimbangkan terlebih dahulu setiap keputusan yang akan 

diambilnya. 

Saat berinteraksi individu akan berusaha menampilkan tingkah laku 

yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu perilaku yang dapat membuat 

interaksi berjalan secara positif terutama dalam merespons orang lain. Kontrol 

diri diperlukan untuk membantu individu dalam mengatasi kemampuannya 

yang terbatas serta mengatasi berbagai hal merugikan mungkin terjadi yang 

berasal dari luar dirinya. Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron dan 

Risnawati, 2014: 23), mengemukakan dua alasan yang mengharuskan individu 

mengontrol diri secara kontinu. Pertama, individu hidup secara berkelompok 

sehingga dalam memuaskan keinginannya individu harus mengontrol 

perilakunya agar tidak mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, 

masyarakat mendorong individu untuk secara konstan menyusun standar yang 
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lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha memenuhi tuntutan, dibuatkan 

pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standar tersebut individu 

tidak melakukan hal-hal yang menyimpang.  

Goldfriend dan Merbaum (dalam Ghufron & Risnawita, 

2014: 22) mendefinisikan “kontrol diri sebagai suatu 

kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan kearah konsekuensi positif. Selain itu kontrol 

diri juga menggambarkan keputusan individu yang melalui 

pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang 

telah disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu 

seperti yang diinginkan.” 

  

Kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

keinginan-keinginan atau dorongan-dorongan yang timbul baik dari dalam 

maupun dari luar dirinya yang bertentangan dengan norma yang berlaku 

dilingkungan sosialnya.  

Kontrol diri sangat diperlukan karena individu merupakan mahluk 

sosial yang membutuhkan orang lain. Dalam menjalani kehidupan bersosial 

maka individu dituntut untuk mematuhi aturan yang berlaku sehingga individu 

harus bisa mengontrol perilakunya supaya tidak melakukan tindakan 

menyimpang.  

Penelitian mengenai Kontrol Diri sebelumnya sudah pernah dilakukan 

oleh Muniroh di Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum, pada tahun 2013.  

Dari penelitian ini terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kontrol 

diri dan perilaku disiplin pada santri komplek N Pondok Pesantren Yayasan 

Ali Maksum, dimana semakin tinggi kontrol diri maka semakin tinggi pula 

perilaku disiplin seseorang, dan juga semakin rendah kontrol diri maka 

semakin rendah pula perilaku disiplin seseorang. Hal ini berarti bahwa dengan 

kontrol diri yang baik, mampu mengontrol perilaku seseorang untuk 

menghindari pelanggaran sehingga meningkatkan perilaku disiplin seseorang. 

Selain itu, penelitian mengenai kontrol diri juga pernah dilakukan oleh 

Rianti dan Raharjo di SMP Negeri 2 Kutasari pada tahun ajaran 2012/2013. 

Pada penelitian ini menghasilkan suatu indikasi bahwa kebanyakan siswa 
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memiliki kontrol diri yang sedang, hal ini tidak sesuai dengan tugas 

perkembangan siswa dimana kondisi siswa yang masih berusia remaja 

seharusnya mampu memperkuat kontrol dirinya sesuai nilai dan norma-norma 

yang ada, jika seorang remaja tidak mampu menyelesaikan tugas 

perkembangannya maka akan menghambat perkembangan remaja pada masa 

dewasanya. 

Perilaku yang seringkali dilakukan oleh siswa dalam melanggar 

peraturan sekolah diantaranya yaitu bolos sekolah, tidak memakai atribut 

sekolah, tidak masuk jam pelajaran, pergi ke kantin saat jam masuk, 

mencontek, tidak mengerjakan tugas, tidak sopan terhadap guru, ribut dikelas 

dan mengejek teman sebayanya. Perilaku yang ditunjukkan oleh siswa seperti 

ini tak lepas dari kurangnya kemampuan mengontrol diri. Untuk 

meminimalisir perilaku siswa yang kurang mampu dalam mengontrol diri 

perlu adanya tindakan dari guru Bimbingan dan Konseling. 

Guru Bimbingan dan Konseling merupakan bagian dari komponen 

pendidikan di sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling  memiliki kewajiban 

membantu siswa untuk mencapai tugas perkembangannya terutama dalam 

bidang pribadi.  

Kay (dalam Yusuf, 2010) menyatakan bahwa salah satu tugas 

perkembangan remaja adalah mampu memperkuat kontrol diri kemampuan 

mengendalikan diri atas dasar skala nilai dan prinsip-prinsip falsafah hidup. 

Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta 

dorongan dari dalam dirinya. Pada remaja kemampuan mengontrol diri 

berkembang seiring dengan kematangan emosi. Remaja dikatakan sudah 

mencapai kematangan emosi bila tidak meledakkan emosinya di hadapan 

orang lain melainkan menunggu saat yang tepat untuk mengungkapkan 

emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima (Hurlock, 2013: 213) 

Namun, saat proses P4 (Pengembangan dan Pengemasan Perangkat 

Pembelajaran) dari bulan Agustus  – Oktober 2017 di SMP Negeri 1 Indralaya 

peneliti menemukan bahwa siswa kelas VIII menunjukkan perilaku melanggar 

peraturan seperti, bolos sekolah, membawa hp ke sekolah, keluar kelas saat 
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proses pembelajaran berlangsung,  pergi ke kantin saat jam pelajaran,  berbuat 

gaduh di dalam kelas, serta mencontek jawaban teman dalam mengerjakan 

tugas/PR. Selain itu dalam berinteraksi dengan temannya, siswa sering kali 

menunjukkan perilaku negatif seperti, mengejek teman, menyinggung 

perasaan teman, berkelahi, dan berkata kotor ataupun kasar terhadap teman 

sebayanya. Perilaku yang ditampilkan oleh siswa di SMP Negeri 1 Indralaya 

menunjukkan bahwa mereka belum matang secara emosi terutama pada 

kemampuan mengontrol diri. Selain itu dari hasil wawancara dengan guru BK 

didapat bahwa anak kelas VIII khususnya mengalami perubahan tingkah laku, 

berbeda saat mereka masih duduk di kelas VII perubahan yang ditunjukkan 

seperti mulai berani melanggar peraturan misalnya tidak memotong rambut 

sesuai aturan yang berlaku dan tidak memakai atribut dengan lengkap. 

Setelah mengetahui kematangan emosi siswanya terutama pada 

kemampuan mengontrol diri, maka guru BK perlu melakukan tindakan dan 

dapat memberikan layanan sesuai kebutuhan/asessmen.  

Berdasarkan beberapa paparan diatas dan observasi selama proses 

pelaksanaan P4  maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai Kontrol 

Diri pada siswa dengan mengangkat judul “Kontrol Diri pada Siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Indralaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah utama 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kontrol Diri pada Siswa Kelas VIII di 

SMP N 1 Indralaya?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah 

untuk mengetahui “Kontrol Diri pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 

Indralaya” 
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1.4 Manfaat penelitian  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan akan memperoleh manfaat baik 

teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi para peneliti  

khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman kepada 

peneliti untuk melakukan observasi ke lapangan secara langsung. 

 

b. Bagi guru BK 

Sebagai acuan bagi Guru Bimbingan dan Konseling untuk mengetahui 

bagaimana kontrol diri siswa sehingga guru BK dapat memberikan layanan 

Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan kebutuhan siswa terutama 

kebutuhan dalam menyelesaikan tugas perkembangannya. 

 

c. Bagi sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk meningkatkan kontrol diri 

siswa-siswanya terutama siswa yang memiliki kontrol diri rendah 
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